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Analisis Materi I  

“REORIENTASI TUJUAN UTAMA PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

DALAM PERSPEKTIF GLOBAL” 

 

Berdasarkan artikel jurnal tersebut dapat diketahui bahwa Kemampuan intelektual, 

kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian, merupakan kemampuan modal yang sangat 

berguna dalam mempersiapkan diri dan membekali peserta untuk terjun ke masyarakat, 

mengarungi dunia nyata yang penuh dengan tantangan. Terlebih di era globalisasi saat ini; 

tantangan semakin berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu menjadi ukuran dalam 

keberhasilan menduduki tempat.  

 

Untuk itu tujuan Pendidikan IPS yang berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan 

sosial dan kepribadian, dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa 

menjadi warga negara global. Oxfam (2006 : 3), mengartikan warga negara global sebagai: ... 

someone who is aware of the wider world and has a sense of their own role as a world citizen; 

respects and values diversity; has an understanding of how the world works; is outraged by 

social injustice; participatein the community at range of levels, from the local to global; is 

willing to act to make the world a more equitable and sustainable; take responsibility for their 

actions.  

 

Hal ini berarti seorang warga negara global adalah seorang warga negara dunia yang memiliki 

kesadaran, kepedulian, dan tanggung jawab, serta berpartisipasi dalam masyarakat pada semua 

tingkatan mulai dari lokal hingga global. Pandangan di atas, sejalan dengan prinsip kurikulum 

2013 yang menganut prinsip kompetensi berimbang, bahwa arah dari setiap mata pelajaran 

diorientasikan pada kemampuan peserta didik secara utuh untuk memiliki kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

 



Namun satu hal yang menjadi warning dalam pencapaian orientasi tujuan utama Pendidikan 

IPS dalam konteks global, adalah jangan sampai anak didik sebagai anak bangsa tercerabut 

dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya. Pembelajaran dalam Pendidikan IPS 

bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau bahkan ancaman, tetapi dalam bentuk 

reflective thinking yang mencerminkan kompetensi intelektual, sosial, dan kepribadian sebagai 

orientasi tujuan utama. 

 


